
BAB V

HASIL PENELITIAN, PEMBAHASAH DAN IMPLIKASINYA

A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan masalah yang diteliti, data yang ter-

kurapul dan hasil analisis data maka berikut ini dikemuka-

kan beberapa kesimpulan.

^• Mengenai tinp;ka.t penguasaan siswa SMA di Kodya

Pontianak dan di luar Kodya Pontianak terhadap IPS dalam

koran

Penguasaan siswa SMA di Kodya Pontianak terhadap

IPS dalam koran rata-ratanya 44,69 berarti kiirang dan sis

via SHA di luar Kodya Pontianak rata-ratanya 34,94 berarti

arnat kurang#

Terdapat perbedaan yang berarti mengenai tingkat

penguasaan IPS dalam koran antara siswa yang bersekolah

di SMA di Kodya Pontianak dengan sisvra SMA di luar Kodya

Pontianak, Penguasaan IPS dalam koran sisvra SKA di Kodya

Pontianak iebih ;kinggi daripada siswa SMA di luar Kodya

Pontianak,

2„ Mengenai Prekuensi aiswai inembaca^ koran 2L?ii5 £~

rumah .tenrga^t tinggalnya ber1angganan koran dan perbedaan

tP-ilFJS?^ penguasaan fakta dan kqnseff IPS dalam koran anta

ra siswa £gng berlangganan koran dengan 2iL:lS iicl?JS }1£lE~'

langganan koran di rumah tMgmpat. ^in.'J^lnya
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Pa.da umumnya siswa, SMA yang berlangganan koran di

rumah tempat tinggalnya. hanya ka.dang-ka.dang saja membaca

koran.

Terda.pat perbedaan tingkat penguasaan fakta dan

konsep IPS dalam koran antara siswa yang berlangganan koran

dan tidak berlangganan koran di rumah tempat tinggalnya.

Penguasaan siswa yang berlangganan koran di rumahnya lebih

tinggi daripada penguasaan siswa yang tidak berlangganan

koran.

3* Mengenai berita-berita da lam koran yang menarik

perhatian siswa

Berita-berita da.la.m koran yang pada umumnya. menarik

perhatian siswa yaitu berita olahraga. Sedangkan berita-

berita yang lainnya pada umumnya kurang menarik perhatian

siswa.

4» Me^ngenai variasi penguasa.an fakta dan konsep IPS

dalam koran berdasarkan koran yang diba.ca»

Terdapat variasi penguasaan fakta dan konsep IPS da

lam koran berdasarkan koran yang diba.ca siswa. yaitu harian

Kompas, Suara Pembarua.n, Akcaya dan koran la.innya.

5 *> Mengenai hubungan antara penguasaan fakta dan kon

sep IPS dalam koran dengan prestasi bela jar IPS siswa..

Terdapat hubungan antara penguasaan fakta dan konsep

IPS dalam koran dengan prestasi belaja.r IPS siswa. Artinya

siswa. siswa yang memiliki tingkat penguasaan fakta dan kon-
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sep IPS dalam koran juga memiliki nilai prestasi belajar

IPS yang tinggi pula., demikiari sebaliknya.

6* Mengenai perbedaan tingkat penguasa.an fakta dan

konsep IPS dalam koran antara kelompok siswa yang selalu

atau sering membaca. koran, siswa jang^ selalu atau sering

mendengarkan V/arta Berita RRI dan siswa, yang selalu atau

sering memnerhatikan Dunia dalam Berita TVRI.

Terdapat perbedaan tingkat penguasaan fakta. dan kon

sep IPS dalam koran antara kelompok siswa. yang selalu atau

sering membaca koran, siswa yang selalu atau sering mende

ngarkan Vlarta Berita RRI dengan siswa yang selalu atau se

ring memperha.tikan Dunia dalam Berita TVRI.

Penguasaan fakta. dan konsep IPS dalam koran siswa.

yang selalu atau sering membaca. koran lebih tinggi daripa

da kelompok siswa yang selalu atau sering mendengarkan VJar

ta Berita; RRI. Penguasaan fakta dan konsep IPS dalam koran

kelompok siswa yang selalu atau sering mendengarkan Warta

Berita RRI lebih tinggi daripada kellmpok siswa yang selalu

atau sering memperhatika.n Dunia dalam Berita TVRI.

Kalau diperhatikan hasil-penelitian tersebut di atas

maka da.pat ditarik kesimpulan secara umum bahwa pada umum

nya siswa SMA di Kodya Pontianak dan di luar Kodya Pontia-

anak masih kurang atau sangat kurang memanfaatkan koran se-

bagai sumber belajar IPS.
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. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian seperti yang dikemukakan di atas

perlu dibahas lebih lanjut karena kesimpulan itu merupa-

kan sebagian dari kenyataan yang diperoleh berdasarkan

metodologi penelitian tertentu yang mempunyai keterbatas-

an-keterbatasan tertentu pula, Selain itu perlunya pemba

hasan agar hasil penelitian tersebut dikaitkan dengan pe~

laksanaan penga;jaran IPS di SMA dalam usaha untuk mening*-

katkan mutu pengajaran dan hasil belajar IPS.

Dari hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan

beberapa hal yaitu :

1. Mengenai tingkat penguasaan siswa SMA di Kodya

Pontianak dan di luar Kodya Pontianak terhadap IPS',„.da- ,

lam koran*

Hasil penelitian itu mengungkapkan bahwa pengua-

asaan fakta dan kopsep IPS dalam koran siswa SMA di Ko

dya Pontianak dan di luar Kodya. Pontianak kurang/sangat

kurang dan terdapat perbedaan tingkat penguasaan di an

tara kedua kelompok siswa tersebut*

Kurang atau sangat kurangnya penguasaan fakta dan

konsep IPS dalam koran itu memberikan gambaran atau pe^

tunjuk kirang atau sangat kurangnya pengetahuan siswa me

ngenai keadaan, gejala, masalah-masalah yang terjadi di

masyarakat dan pemikiran-pemikiran yang telah dikemukakan

untuk memecahkannya.

Apabila ditinjau dari salah satu tujuan pokok peng

ajaran IPS seperti yang dikemukakan pada bagian pendahulu-
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an yaitu membekali siswa dengan berbagai pengetahuan, pe-

ngertian dan kemampuan mengenai kehidupan di masyarakat

agar dapat hidup harmonis di tengah-tengah lingkungan dan

masyarakat yang selalu berubah, maka kurang atau sangat

kurangnya pengetahuan siswa mengenai keadaan, gejala, ma~

salah-masalah yang terjadi di masyarakat dan pemikiran-

pemikiran untuk mengatasinya harus mendapat perhatian

yang serius dari guru-guru IPS di SMA.

Sekalipun harus diakui balwa penguasaan. pengetahu

an itu bukanlah tujuan akhir pengajaran IPS, namun penge

tahuan itu mempunyai manfaa.t penting. S. Nasution (1987 :

65) mengatakan mengenai hal tersebut sebagai berikut :

"Namun demikian bahan itu ada faedahnya, yakni sebagai

bahan mentah bagi pengembangan ide atau konsep yang lebih

abstrak,; asal saja penguasaan fakta-fakta dan informasi

janga.n menjadi tujuan pendidikan." Pengetahuan tenta.ng

fakta-fakta dan konsep-konsep itu perlu sebagai bahan

yang akan dikembangkan lebih lanjut. Apalagi bagi peng

ajaran IPS pengetahuan tentang fakta-fakta dan konsep-

konsep mengenai kehidupan di masyarakat dengan segala

permasalahannya mutla.k perlu, karena laboraturim IPS.se-

benarnya adala.h masyarakat.

Kurang atau sangat kurangnya pengetahuan siswa. ter

sebut dapat memberikan petunjuk bahwa pengajaran bahwa

pengajaran IPS di SMA sekararig ini kurang menimbulkan ga-

irah atau minat siswa, untuk mengetahui dan memahami kea-
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daan, gejala, masalah-masalah yang terjadi di masyarakat

dan pemikiran-pemikiran untuk memecahkannya, melalui media

massa seperti koran. Pengajaran IPS masih bersifat teori-

tis dan inasih terla.lu berpusa.t pada. buku teks. Pengajaran

IPS masih kurang fungsional, artinya kurang melatih siswa.

untuk mencari sendiri informasi atau pengetahuan yang se—

benarnya sangat diperlukannya, dan siswa. kurang merasakan

manfataan pengajaran IPS dalam kehldupannya sehari-hari.

Apabila ditinjau dari segi bahan pengajaran maka

hasil penelitian memberikan petunjuk bahwa, guru-guru IPS

di SMA masih kurang memanfaatkan koran dengan sebaik-ba.ik-

nya untuk kepentingan pengajaran IPS. Tampaknya guru-guru

IPS di SMA masih- kurang berusaha untuk mengatasi salah

satu kelemahan yang terdapat pada buku teks yaitu"sering

isinya kurang relevan lagi dengan keadaan dan perkembangan

yang terjadi di masyarakat,melalui pemanfaatan koran-seba

gai salah satu sumber belajar IPS yang potensial. Salah sa-

tu keunggulan koran yaitu selalu memberitakan hal-hal baru-

Apabila ditinjau dari kegiatan belajar mengajar ma

ka hasil penelitian tersebut dapa.t memberikan petunjuk

bahwa guru-guru IPS di SMA masih kurang memberikan dorong-

a.n ata.u motivasi agar siswanya suka dan rajin mencari sen

diri informasi atau pengetahuan penting dari koran. Tam

paknya koran masih belum dijadikan bahan untuk menga.ktif-

kan kegiatan belajar siswa baik di sekolah inaupun di luar

sekolah. Siswa masih kurang dia.jak untuk mengetahui, mema-
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hami dan memikirkan mengenai keadaan dan masalah-masalah

yang terjadi di masyarakat lua.s.

Apabila ditinjau dari segi evaluasi, mungkin ren-

dalinya tingkat penguasaan siswa tersebut ada hubungannya

dengan penilaian yang dilakukan oleh guru-guru IPS. Soal-

soal tes balk tes formatif maupun tes sumatif, kurang me-

rangsang siswa untuk mencari jawabannya dari sumber-sum-

ber informasi seperti koran. Bisanya siswa. dalam memper-

siapkan dirinya menghadapi tes atau ujian yaitu dengan

menghafal materi dari buku catatannya dan buku-buku teks.

Jadi kalau dilihat secara keseluruhan bahwa ren--

dahnya tingkat pengetahuan siswa terhadap fakta dan kon

sep IPS dalam koran dapat memberikan petunjuk bahwa koran

masih kurang dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sebagai

salah satu sumber belajar IPS yang potensial.

Mengenai perbedaan penguasaan fakta dan konsep IPS

dalam koran antara siswa SMA di Kodya Pontianak dan di

luar Kodya Pontianak. Hasil penelitian mengungkapkan bah

wa penguasaan fakta dan konsep IPS dalam koran siswa SMA

di Kodya Pontianak lebih tinggi daripada. siswa SMA di lu

ar Kodya Pontianak. Kenyataan tersebut dapat dipahami ka-

rena memang terdapat banyak perbedaan antara kota dan di

daerah pedesaan. Perbedaan itu antara lain pada tingkat

kehidupan masyarakat, lancarnya komunikasi, tingkat kesa-

daran masyarakat akan pentingnya informasi, banyak koran

yang beredar. Hal-hal tersebut di atas dalam kenyataannya
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memang lebih baik di kota daripada di desa. Kemungkinan be-

sar keunggulan-keunggulan seperti tersebut di a/tas yang

mempengaruhi tingkat pengetahuan siswa SMA di luar Kodya

Pontianak terhadap fakta dan konsep IPS dalam kora.n, sehing

ga lebih rendah daripada penguasaan siswa SMA di Kodya Pon

tianak.

llamun sekalipun demikian jika seandainya guru-guru

IPS SMA di luar Kodya Pontianak berusaha secara intensif

memanfaatkan koran dalam pengajaran IPS maka kemungkinan

besar perbedaan tersebut tidak perlu terjadi. Sebab tinggi

rendahnya penguasaan siswa. terhadap fakta dan konsep IPS

dalam koran banyak bergantung pada bagaimana guru mengin-

tegrasikan dan memanfaatkan koran dalam kegiatan mengajar

belajar IPS.

2. Mengenai frekuensi siswa membaca koran yang di

rumah tempat tinggalnya berlangganan koran dan perbedaan

tingkat penguasaan fakta-dan,konsep IPS dalam koran antara

siswa. yang berlangganan^dan tidak berlangganan koran.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa SMA yang

di rumahnya berlangganan koran hanya kadang-kadang saja

membaca koran, dan ada perbedaan tingkat penguasaan fakta

dan konsep IPS da lam kora.n antara siswa yang berlangganan

tidak berlangganan koran di rumahnya,

Pada umumnya siswa. yang berlangganan koran di rumah

tempat tinggalnya hanya kadang-kadang saja membaca, koran
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membuktikan bahwa kemampuan siswa. membaca dan tersedianya

fasilitas yaitu berupa koran yang ada setiap hari di rumah

tidak secara otomatis membuat siswa gemar membaca koran un

tuk menambah pengetahuannya. Selain kemampuan membaca dan

tersedia.nya koran se11 ap harI di rumah, masih sangat dIper-

lukan adanya dorongan atau motivasi dari luar agar* siswa

gemar membaca kora.n untuk menambah pengetahuannya. G-uru-

guru IPS dapat memainkan peranannya yang penting dalam me-

numbuhkan motivasi siswa untuk membaca koran sehingga turn-

buh minat untuk memanfaatkan kora.n sebagai sumber belajar

IPS.

Mengenai lebih tingginya tingkat penguasaan fakta

dan konsep IPS dalam koran antara siswa yang berlangganan

koran dengan yang tidak berlangganan koran di rumahnya da

pat dipahami. Siswa yang berlangganan koran di rumahnya

mempunyai kesempatan membaca koran jauh lebih besar daripa

da. siswa yang tidak berlangganan koran. Untuk mengurangi

kesenjangan itu maka di tiap-tiap SMA perlu disediakan ko

ran secara memadai. Secara memadai maksudnya bahwa koran

yang disediakan itu ada untuk guru dan ada juga untuk sis-

wanya.

3« Mengenai berita-berita dalam koran yang menarik

perhatian siswa.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa. berita dalam

koran yang menarik perhatian siswa yaitu berita. olahraga.
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Sedangkan berita-berita lainnya pada. umumnya kurang menarik

perhatian siswa *

Ketertarikan sinwn. hanya. nada berita.-berita. olahra.-

ga da.lara koran dapat memberikan petunjuk bnhwa. siswa me-

nganggap koran terutama hanya sebagai sarana hiburan. ?a~

dahal sebenarnya. fungsi koran tidak hanya itu saja. melain-

kan juga memberitahukan, menyajikan interpreta.si dan mem

berikan pelayanan kepa.d3 kit a *

Kenyataa.n tersebut rnenjadi tanta.ngan bagi guru-guru

IPS di SMA bagaimana caranya agar siswa SKA Itu tidak ha-

nva tertarik pada berita-berita olahraga saja tetapi juga.

tertarik pada. berita-berita dan Informasi raengen CI. J. Keaaaan

peristiwa dan masala.h-masalah nyata. ya.ng aktual di masyara

kat. Itu berarti bahwa selaraa ini mereka masih bersnggapan

koran itu berfungsi hanya sebagai sarana hiburan.--Anggapan

tersebut perlu diubahy selain. sebagai sarana hiburan koran

juga berfungsi sebagai sarana untuk menambah pengetahuan

dan melatih berpikir kritis.

Dari segi Ini .dapat kita pahami mengapa tingkat pe

nguasaan siswa SMA terhadap fakta dan konsep IPS dalam ko

ran Itu rendah. Rupanya mereka. belum tertarik pada berita-

berita. atau Informasi yang a.da. hubungannya dengan ma.teri

IPS yang mereka, pelajari di sekolah.

4. Mengenai variasi penguasaan fakta dan konsep IPS

dalam koran berdasarkan kora.n yang dibaca siswa.
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Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat vari-

v. si pengun saan fakta dan konsep IPS da lam koran berda sarkan

koran yang dibaca siswa yaitu harian Korapas^ Suara Penibaru-

an/ Akcaya dan koran lainnya * Variasi penguasaan itu art i-

nya bahwa komposisi penguasaan fakta dan konsep IPS dalam

koran kelompok siswa yang membaca suatu koran berbeda de

ngan kelompok siswa yang membaca kor»an lainnya.»

Variasi penguasaan itu dapat. disehabkan karena bene-*

x*apa hal dan satu di: antaranya yaitu ka.rena koran Itu sen-

diri* Sekalipun mempunyai fungsi yang relatif sama, setiap

koran mempunyai berbagai perbedaan satu dengan yang lainnya

Perbedaan itu antara lain terdapat pada isinya, caranya

mendekati suatu masalah, kelompok yang dituju, gaya bahaaa

yang dipergunakan, dlsb.

Adanya variasi penguasaan'itu memberikan petunjuk

bahwa pemanfaatan koran untuk kepentingan pengajaran IPS

pei*lu selektif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai*

Apabila kita ingin mengetahui keadaan.dan masalah-masalah

yang terjadi di negara kit.a dan. dunia ini maka- sebaiknya

.dipilh koran yang bertaraf na.sional atau internasiona.l*

Sedangkan apabila kita ingin mengetahui keadaan dan masa-.

lah-masalah yang terjadi di daerah sebaiknya dipilih koran

daerah.

Sebaiknya guru-guru IPS menumbuhkan minat baca sis-

wa_pada kbran-koran yang memixat berita-berita keadaan dan

masalah-masalah kehidupan so3ial dan pemikiran-pemikiran.

untuk mengatasihya yang berkaitan d-ngan materi pelajaran

IPS di sekolah.
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5* Mengenai hubungan antara penguasaan fakta dan

konsep IPS dalam koran dengan prestasi belajar siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa harga r ~ 0,28,

artinya ada hubungan antara penguasaan fakta dan konsep IPS

dalam koran dengan prestasi belajar siswa, namun hubungan

tersebut rendah. Artinya tingginya tingkat penguasaan siswa

terhadap fakta dan konsep IPS dalam koran tidak selalu dii-

kuti tingginya prestasi bela jar IPS atau sehaliknya. Kemu-

dian hasil wawancara dengan 32 orang guru IPS di 16 SMA me

nunjukkan bahwa guru-guru yang sering menghubungkan pel-

ajarannya dengan berita-berita atau informasi dari koran

sebanyak S orang, yang kadang-kadang 15 orang dan yang ja-

rang 12 orang. Itu berarti bahwa hanya sebagian kecil saja

guru yang sering menghubungkan pelajarannya dengan kenyata

an yang terjadi di masyarakat seperti yang diberitakan da

lam koran* Hasil.wawancara itu sesuai dengan kenyataan

yang digambarkan melalui hasil analisis data bahwa hubungan

antara penguasaan fakta dan konsep IPS dalam koran dengan

prestasi belajar IPS siswa itu rendah, Ternyata -masih sedi-

kit guru IPS di SMA yang telah memanfaatkan koran secara

intensif sebagai salah satu sumber belajar IPS.

Menghubungkan pelajaran IPS dengan kenyataan yang

terjadi di masyarakat seperti yang diberitakan dalam koran

dapat dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya. yaitu

mengkomunikasikan kenyataan yang terjadi dalam masyarakat,

menugaskan siswa mencari sendiri informasi dari dalam kov.-

ran dan mendiskusikan suatu masalah yang diambil dari ko

ran serta memasukan sejumlah pertanyaan mengenai kenyataan
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yang terjadi di masyarakat ke dalam soal-soal tes atau

ujian.

Dengan telah beredarnya koran di masyarakat luas

dan bahkan telah sampai ke desa-desa sebenarnya tidak ada

alasan yang prinsipll bagi guru-guru IPS di SMA tidak

atau kurang menghubungkan pelajaran IPS dengan kenyataan

yang terjadi di masyarakat seperti yang diberitakan dalam

koran. Persoalannya terutama terletak pada pembinaan gu

ru-gurunya agar mau dan trampil memanfaatkan koran untuk

kepentlngan peningkatan kualitas proses dan hasil belajar

IPS siswa.

6. Mengenai perbedaan tingkat penguasaan fakta dan

konsep IPS dalam koran antaira ketlga kelompok siswa yang

selalu atau sering membaca koran, siswa yang selalu atau

sering mendengarkan Warta Berita RRI dengan siswa yang

selalu atau sering memperhatikan Dunia dalam Berita TVRI.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat per

bedaan tingkat penguasaan di antara ketlga kelompok ter

sebut. Ternyata penguasaan siswa yang selalu atau sering

membaca koran lebih tinggi daripada siswa yang selalu

atau sering mendengarkan V/arta Berita RRI dan penguasaan

siswa yang selalu atau sering mendengarkan V/arta Berita

RRI itu lebih tinggi daripada siswa yang sela lu atau se.*-"'\

ring memperhatikan Dunia dalam Berita TVRI.

Hasil penelitian tersebut membenarkan kelebihan

koran dibandingkan dengan media massa lainnya terutama

dalam hal menamoah nengetahuan kita. Kelebihan koran itu
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seperti yang dikemukakan oleh Dja'far H. Assegaff (1982 :

27) yaitu :

Kelebihannya $

,1. Media tercetak adalah satu-satunya media, di nana
khalayak dapat mengatur tempo dalam membaca*-la
dapat mengulang membacanya kembali dan mengatur
caranya membaca.«

2* Karena sifatnya yang tercetak pesan-pesannya ber~
sifat permanen dan kekuatan utamanya adalah dapat
dijadikan bukti,

Dengan kelebihannya itu maka berita-berita atau

informasi dalam koran itu sewaktu-waktu dapat dibaca kem

bali- dan dapat dipelajari secara lebih"mendalam lagi un

tuk menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai kenyataan

yang terjadi di masyarakat. Kelebihan Itulah yang membuat

koran sangat baik menjadi salah satu sumber belajar IPS.

Kelompok siswa yang selalu atau sering mendengar

kan V/arta Berita RRI lebih tinggi tingkat penguasaannya

daripada kelompok siswa yang selalu atau sering memperha

tikan Dunia dalam Berita TVRI. Ada beberapa kemungkinan

yang menyebabkannya yaitu; pertama, frekuensi Warta Beri

ta RRI lebih sering dari Dunia dalam Berita TVRI. Sehing-

ga kesempatan bagi siswa untuk mendengarkannya lebih me-

mungkinkan daripada Dunia dalam Berita TVRI. Kedua, penya

jian Dunia dalam Berita TVRI disertai dengan gambarnya,

sehingga ada kemungkinan perhatian siswa lebih tertuju pa

da rekaman gambarnya daripada beritanya. Ketiga, kemung

kinan juga karena perbedaan isi beritanya.
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C. Implikas inya

Hasil temuan dalam penelitian berimplikasl cukup

penting bagi pengajaran IPS di SMA, terutama dalam hal

pengembangan kurikuluia IPS, pembinaan guru-guru IPS dan

penyediaan koran di sekolah*

^* Iffplikflsi Kurikuler

Iraplikasi kurikuler hasil penelitian ini perlu di

tinjau dari tujuan pengajaran IPS, bahan, proses belajar

mengajar (PBK) dan evaluasi.

Ditinjau dari tujuan maka guru-guru IPS perlu lebih

memperhatikan lagi pencapaian tujuan pengajaran IPS tidak

hanya menyangkut pengetahuan dan pemahaman Ilmu-Ilmu Sosi-

al secara teoritis saja tetapl yang tidak kalah pentingnya

adalah pengetahuan dan pemahaman mengenai kenyataan sosial

yang terjadi di masyarakat luas* Memperhatikan danmenek&n-

kan tujuan pengajaran IPS secara berimbang antara teori

dan kenyataan di masyarakat perlu, oleh karena salah satu

misi pengajaran IPS yaitu mengembangkan kemampuan siswa

agar dapat hiccup harmonis di tengah-tengah masyarakat dan

lingkungannya yang selalu berubah. Pengembangan tujuan

pengajaran IPS yang sifatnya praktis itu dapat dilakukan

dengan memanfaatkan koran dalam pengajaran IPS. Koran

memberitakan setiap hari kenyataan sosial yang terjadi di~

masyarakat* G-uru perlu membimbing siswanya untuk mengeta--

hui dan memahami kenyataan kehidupan sosial yang penting

sesuai dengan tujuan pengajaran IPS.

Selain itu koran juga perlu dipergunakan untuk
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mempromosikan tujuan-tujuan IPS kepada sisv/anya. Berita--

berita atau informasi dari koran dapat dijadikan bahan

yang mendorong siswa untuk lebih mengetahui kenyataan ke-

dupan sosial di masyarakat.

Pengajaran IPS di SMA geharusnya membuat siswa

suka. membaca buku-buku dan media massa seperi koran,dan

tertarik pada berita-berita atau informasi mengenai kenya

taan kehidupan sosial yang terjadi di masyarakat., Namun

hasil' penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang ber

langganan koran di rumah tempat tinggalnya hanya kadang-

kadang saja membaca koran dan pada umumnya berita dalam

koran yang menarik perhatian siswa yaitu berita olahraga,.

Kenyataan tersebut mengharuskan guru-guru IPS di SMA untuk

lebih memperhatikan lagi peningkatan kebiasaan membaca dan

pengembangan minat siswa. terhadap kenyataan kehidupan so

sial di masyarakat. Dengan raeningkatnya, kebiasaan membaca

dan minat tersebut diharapkan siswa akan menjadi seseorang

yang^tidak ketinggalan pengetahuan dan pemahamannya terha

dap kenyataan kehidupan sosial di masyarakat.

Rendahnya hubungan antara tingkat penguasaan IPS

dalam koran dengan prestasi belajar IPS^siswa perlu menja

di perhatian guru-guru IPS di SMA. Perlu lebih ditingkat-

kan lagi hubungan antara pengajaran IPS yang sifa.tnya te-

oritik dengan kenyataan kehidupan sosial yang terjadi di

masyarakat. Dengan lebih meningkatnya hubungan ituidiha*

rapkan pengajaran IPS itu lebih menarik perhatian siswa

dan lebih fungsional.
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Ditinjau dari 3egi bahan maka hasil penelitian ini

mengingat guru-guru IPS di SMA bahwa, koran masih belum

dimanfaatkan secara intensif sebagai salah satu bahon

atau sumber belajar IPS. Hal tersebut terlihat dari ku

rang atau sangat kurangnya. tingkat penguasaan siswa ter

hadap IPS dalam koran, kurangnya kebiasaan membaca dan

minat terhadap masalah-masalah sosial dan/rendahnya hu

bungan antara tingkat penguasaan siswa terhadap IPS dalam

koran dan prestasi belajar IPS siswa. Untuk memperlu&s

pengatahuan siswa maka guru-guru perlu memanfaatkan koran

secara lebih intensif sebagai salah satu sumber belajar

IPS. Bukti bahwa dalam hal-hal tertentu koran lebih ung-

gul dari media massa lainnya maka tidak ada keraguan se-

dikit pun untuk memanfaatkan koran secara lebih intensif

untuk kepentingan belajar IPS siswa.

Dalam pemanfaatan koran sebagai salah satu sumber

belajar IPS maka perlu diperhatikan perbedaan atau kera-

gaman yang terdapat dalam setiap koran yang membawa vari

asi penguasaan siswa, terhadap ketiyataan kehidupan sosial

yang terjadi dalam masyarakat. Disarankan agar guinx-guru

IPS di SMA memilih koran sebagai sumber belajar IPS sesu-

ai dengan tujuan yang diinginkan. Maksudnya apabila. ingin

diketahui kenyataan kehidupan sosial di masyarakat luas

maka sebaiknya menggunakan koran yang bertaraf nasional.

Apabila ingin diketahui kenyataan kehidupan sosial di da

erah maka sebaiknya dipergunakah koran daerah. Selain itu

guru-guru juga perlu selalu membina motivasi siswa agar

suka membaca koran yang raemuat berita mengenai kehidupan
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sosial di masyarakat dan pemikiran-pemikiran untuk meme-

cahkan masalah sosial itu,

Hasil studi tersebut mengisyaratkan bghwa koran

masih kurang dipergunakan untuk mengaktifkan kegiatan bel

ajar IPS; siswa.Ini terbukti dengan kurangnya frekuensi

siswa membaca koran yang di rumahnya tempat tinggalnya

berlangganan koran dan masih kurangnya minat siswa terha

dap berita-berita atau informasi mengenai kehidupan sosi

al di masyarakat. Pada umumnya sisi^a masih beranggapan

bahwa koran itu hanya semata-mata sebagai sarana hiburan.

Guru-guru IPS di SMA perlu memanfaatkan koran secara lebih

intensif lagi untuk mengaktifkan kegiatan belajar IPS_. sis

wa.

Ada banyak cara. yang dapat dilakukan oleh guru un

tuk mengaktifkan kegiatan belajar IPS siswa, antara lain

yaitu :

Pertama, untuk menumbuhkan minat dan motivasi sis

wa membaca berita-berita dan informasi dalam koran menge

nai kehidupan sosial di masyarakat yang ada hubungannya

dengan apa yang dipeslajari di sekolah, yaitu dengan cara

antara lain :

- Guru harus menunjukkan minatnya. yang besar terhadap be

rita, dan Informasi dalam koran yang ada hubungannya. de

ngan IPS di sekolah. Untuk itu guru harus rajin membaca

koran.

- Guru sedapat mungkin selalu menghubungkan bahan-bahan

yang diajarkan dengan kenyataan-kenyataan sosial yang

terjadi di masyarakat seperti yang diberitakan dalam ko-



144

ran. Cara menghubungkannya dapat dilakukan antara lain

dengan mengajukan sejumlah per'tanyaan kepada siswa yang

jawabannya tex^dapat. dalam koran, menugaskan siswa untuk

mencari sendiri informasi dalam koran dan menyedlakan

sejumlah topik atau masalah. untuk didiskusikan.

Kedua, untuk menambah pengetahuan dan pemahaman

siswa terhadap kenyataan kehidupan sosial di masyarakat

maka hal-hal yang perlu dilakukan guru yaitu antara lain :

~ Memberikan tuga3 kepada siswa untuk membaca koran. Bukti

bahwa mereka telah membaca koran sesuai dengan tugas

yang diberikan perlu dibuat laporan atau klipingnya.

- Untuk memberikan kesempatan yang luas kepada siswa agar

dapat membaca koran perlu diterbitkan majalah dinding.

Pengelolaan majalah dinding itu sebaiknya dilakukan oleh

siswa jii_:bawah bimbingan guru IPS,

Ketiga, untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan

analitis maka hal-hal yang:perlu dilakukan oleh guru-guru

IPS di SMA yaitu :

- Menugaskan kepada siswa untuk menanggapi suatu berita

atau informasi mengenai masalah-masalah sosial yang ter

jadi di masyarakat, seperti yang diberitakan dalam koran

- Mengadakan suatu^studi" kecil" tentang suatu permasalah

yang sedang terjadi di masyarakat. Informasi mengenai

masalah tersebut dapat diperoleh dari koran. Misalnya

masa.lah- bagaimanakah peranan ASEAN dalam memperjuangkan

peningka.tan^kesejahteraan para anggotanya. ?^ •

Ditinjau dari segi evaluasi pengajaran IPS maka
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guru perlu meningkatkan baik kuantitas maupun kualitas

soal-soal mengenai keadaan, gejala, kegadian, masalah-

masalah sosial dan pemikiran-pemikiran untuk memecahkan

nya' ke dalam tes atau ujian. Dengan dimasukkannya soal-

soal mengenai kenyataan kehidupan sosial yang terjadi di

masyarakat itu diVdalami.tes: foxmatif maupun sumatif maka

siswa mau tidak mau harus berusaha rajin mencari sendiri

informasi itu. Dengan demikian kemungkinan besar hubungan

antara prestasi belajar IPS siswa di sekolah dengan pengu

asaan terhadap pengetahuan dan pemahaman mengenai kenyata

an kehidupan sosial di masyarakat akan meningkat. Pening-

katan hubungan itu akan dapat diartikan bahwa siswa yang

memiliki prestasi belajar IPS yang tinggi berarti juga me-

rniliki tingkat penguasaan yang tinggi mengenai kenyataan

kehidupan sosial di masyarakat, demikian sebaliknya.

2. Implikasi untuk pembinaan guru-guru IPS

Peningkatan pemanfaatan koran untuk sumber belajar

IPS melibatkan berbagai hal di antaranya yang terpenting

yaitu -peningkatan motivasi terhadap koran, keaktifaii -*

guru-guru IPS dan siswa yang mempelajari IPS dan penyedi-

aan koran. Dari semuanya itu yang pertama-tama perlu di-

prioritaskan yaitu pembinaan guru-guru IPS untuk mening

katkan motivasi dan ketrampilannya memanfaatkan koran da

lam proses belajar mengajar IPS. Guru perlu mendapat per

hatian yang lebih serius lagi karena. gurulah yang memim-

pin dan membimbing proses belajar mengajar di sekolah.

Kualitas dan kreativitas guru sangat menentukan dalam me-
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ningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Pembinaan terhadap guru-guru IPS Itu meliputi anta

ra lain ; peningkatan pemahaman pentingnya Informasi me

ngenai masyarakat yang selalu berubah Itu, peningkatan

pemahaman fungsi IPS dan koran dalam pengajaran IPS, teknik

membaca koran yang baik, cara-cara menumbuh dan mengembang-

kan minat siswa terhadap koran dan informasi mengenai ke-

dupan sosial di masyarakat, peningkatan pengetahuan IPS:

guru-guru secara terus menerus dan pengelolaan majalah din

ding.

Mengajar IPS dengan hanya menekankan pada indotrina-

si sekarang sudah tidak memadai lagi apalagi untuk siswa -

SMA. Pengetahuan dan pemahaman si3wa perlu terus dikem-

bangkan. Untuk itu perlu ditekankan pengembangan keraampu-

an berpikir siswa secara terus menerus. Agar siswa ;berkem-

bang pemikirannya maka guru harus pula secara terus mene*

rus meningkatkan pengetahuan dan kualitas berpikirnya. un

tuk itu diperlukan pembinaan gu3*u-guru yang terus menerus.

Diharapkan agar pihak-pihak yang berwenang dalam

pembinaan guru-guru IPS itu yaitu para kepala sekolah,

Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik In

donesia dan para pengurus yayasan atau badan penyelenggara

sekolah swasta bagi sekolah swasta, lebih memperhatikan

lagi pembinaan terhadap guru-guru IPS itu. Pembinaan itu

sebaiknya. terlebih dahulu diarahkan pada pemanfaatan sum

ber yang sudah ada -daripada. membina ke arah yang muluk-

muluk tetapi tidak atau kurang membawa hasil yang nyata

untuk peningkatan proses dah kualitas hasil belajar siswa.
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3. Implikasi untuk penyediaan koran di sekolah

Dalam kenyataannya bahwa banyak guru-guru IPS SMA

di Kalimantan Barat yang tidak memiliki koran di rumahnya,

demikian pula para siswanya. Oleh karena itu setiap seko

lah harus memiliki sejumlah koran baik untuk guru maupun

untuk para siswanya. Untuk para siswa perlu ada di perpus-

takaan dan untuk majalah dinding sehingga semua siswa da

pat membacanya.

Demikian pula penyediaan koran bagi SMA di daerah •

pedesaan. hendaknya benar-benar diperhatikan oleh kepala

sekolah maupun Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan setempat dan para pengurus :yayasan atau badan

penyelenggara sekolah swasta. yang menangani sekolah-seko-

lah di desa^^;~^

Selain itu yang perlu pula mendapat perhatian le

bih lanjut yaitu sekalipun koran sudah ada di sekolah,

itu belum berarti secara otomatis koran akan dimanfaatkan

secara intensif untuk kepentingan proses belajar mengajar

IPS. Diperlukan monitoring dan pembinaan yang teruS mene

rus agar koran dimanfaatkan secara maksimal untuk pening

katan kualitas proses dan hasilIbolajar IPS.

D» Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya

Hasil penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterba-

tasan dan kelemahan-kelemahan tertentu sehingga perlu dia-

dakan penelitian lebih lanjut agar hasilnya lebih-luas, le1-

bihv dalam dan lebih bermakna untuk kepentingan pengembangan

kurikulum IPS di SMA. Penelitian lain yang perlu dilaloikan
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yaitu :

Pertama, penelitian mengenai tingkat penguasaan gu

ru-guru IPS di SMA terhadap IPS dalam koran. Yang perlu

diketahui dari penelitian tersebut antara lain yaitu ting

kat penguasaannya, koran apa saja yang sering dibaca, be

rita-berita apa saja yang disukai, frekuensi membaca koran

dan hubungan antara tingkat penguasaan guru-guru dengan

tingkat penguasaan siswanya terhadap IPS dalam koran.

Kedua, penelitian mengenai pemanfaatan koran oleh

guru-guru IPS untuk kepentingan pengajaran IPS. Yang

perlu diketahui dari penelitian tersebut antara lain yai

tu, berita-berita dan., informasi apa saja yang biasanya

dihubungkan dengan pengajaran IPS, bagaimanakah caranya

guru menggunakan koran untuk mengaktifkan kegiatan bel

ajar siswa.

Ketiga,perlu diadakan studi mengenai rencana peng

ajaran IPS yang meliputi tujuan, bahan, .kegiatan belajar

mengajar dan evaluasi. Melalui studi tersebut ingin dike

tahui hingga manakah guru-guru IPS menggunakan bahan-

bahan pengajaran selain dari buku teks.

Keempat, perlu diadakan penelitian mengenai si

kap siswa terhadap bidang studi IPS dan pelaksanaan peng

ajaran IPS. Yang perlu diketahui dari penelitian tersebut

antara lain yaitu sikap terhadap bidang studi itu sendiri,

sikap terhadap pemberian tugas oleh guru, sikap terhadap

pertanyaan yang diajukan oleh guru mengenai hal-hal yang
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terdapat dalam koran atau media massa lainnya. Sikap ka -

lau mereka diberikan tugas untuk mengemukakan dan memba-

has masalah-masalah aktual yang terjadi .di;,masyarakat, si

kap kalau mereka diberi tugas terjun langsung di masyara

kat.

D. Penutup

Penelitian ini merupakan salah satu/ usaha untuk

mengungkapkan sebagian kecil kenyataan yang ada dalam

pengajaran IPS di SMA, khususnya mengenai pemanfaatan ko

ran sebagai sumber belajar IPS yang potensial.

Koran sudah beredar baik di kota-kota maupun di de-

sa-desa. Rehadirannya sebagai salah satu sumber informasi

dan pengetahuan ,perlu dimanfaatkan secara maksimal oleh

sekolah, dalam upaya meningkatkan mutu pengajaran dan ha

sil belajar IPS.

Menurut hemat penulis sebaiknyalah kita memanfaat

kan secara maksimal fasilitas,yahg telah tersedia seperti

koran untuk meningkatkan mutu pengajaran dan hasil belajar

IPS.

Semoga hasil penelitian Ini bermanfaat bagi pelaksa

naan dan pengembangan kurikulum IPS di SMA.


